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	Abstract 
Self-confidence is an important aspect in children’s social and emotional development. However, many children still experience low self-confidence, especially in expressing opinions, interacting socially, and facing challenges. This study aimed to analyze the role of the Kyokushinkai Karate organization as a means of developing children’s self-confidence at Delta Center Waru, Sidoarjo Regency. This research used a qualitative approach with a case study design. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving coaches and child participants aged 6–12 years. The results showed that karate training activities such as kihon, kata, kumite, belt promotion tests, and tournaments significantly contributed to improving children’s self-confidence. Coaches also played an important role by providing motivation, guidance, positive reinforcement, and emotional support during training activities. Children who participated in Kyokushinkai Karate experienced positive changes, including increased courage, discipline, social interaction skills, and confidence in expressing themselves in public. The supportive social environment within the dojo also strengthened children’s emotional and social development. Therefore, the Kyokushinkai Karate organization not only functions as a martial arts training center but also as a nonformal educational medium that supports children’s character building and self-confidence development.
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	Abstrak 
Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial dan emosional anak. Namun, masih banyak anak yang mengalami rasa kurang percaya diri, terutama dalam menyampaikan pendapat, berinteraksi sosial, dan menghadapi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan organisasi Karate Kyokushinkai sebagai sarana pengembangan kepercayaan diri anak di Delta Center Waru Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan pelatih serta anak usia 6–12 tahun sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan latihan karate seperti kihon, kata, kumite, ujian kenaikan tingkat, dan turnamen memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kepercayaan diri anak. Pelatih juga berperan penting melalui pemberian motivasi, pendampingan, penguatan positif, dan dukungan emosional selama latihan berlangsung. Anak-anak yang mengikuti Karate Kyokushinkai mengalami perubahan positif berupa meningkatnya keberanian, disiplin, kemampuan bersosialisasi, serta keyakinan dalam mengekspresikan diri di depan orang lain. Lingkungan sosial yang suportif dalam dojo turut membantu perkembangan mental dan emosional anak. Dengan demikian, organisasi Karate Kyokushinkai tidak hanya berfungsi sebagai tempat latihan bela diri, tetapi juga sebagai media pendidikan nonformal yang mendukung pembentukan karakter dan pengembangan kepercayaan diri anak.
Kata Kunci: kepercayaan diri; karate kyokushinkai; pendidikan nonformal; anak; pembentukan karakter
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PENDAHULUAN
	Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia melalui jalur formal, nonformal, maupun informal. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter, mental, dan kemampuan sosial individu. Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada anak adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri membantu anak untuk mampu berinteraksi, berani mengambil keputusan, serta menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial maupun akademik (Santrock, 2019).
	Kepercayaan diri merupakan bagian penting dalam perkembangan kepribadian anak karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengenali dan menghargai potensi dirinya sendiri. Anak yang memiliki rasa percaya diri tinggi biasanya lebih berani mengungkapkan pendapat, mencoba pengalaman baru, serta mampu menghadapi tekanan sosial dengan lebih baik. Sebaliknya, anak yang kurang percaya diri cenderung merasa takut gagal, malu berinteraksi, dan mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Hurlock (2012) menjelaskan bahwa rasa percaya diri pada anak dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pola asuh keluarga, lingkungan sosial, serta kesempatan yang diberikan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan dirinya.
	Namun, pada kenyataannya masih banyak anak yang mengalami rasa kurang percaya diri. Kondisi ini terlihat dari sikap anak yang takut berbicara di depan umum, ragu dalam mengambil keputusan, malu berinteraksi dengan teman sebaya, dan enggan menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Kurangnya rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, tekanan sosial, pengalaman negatif, maupun kurangnya kesempatan untuk mengembangkan potensi diri. Jika kondisi tersebut tidak ditangani dengan baik, maka dapat berdampak terhadap perkembangan sosial, emosional, dan akademik anak. Anak yang kurang percaya diri cenderung mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan sekolah maupun masyarakat serta memiliki hambatan dalam mengembangkan keterampilan sosialnya (Papalia & Martorell, 2021).
[bookmark: _GoBack]	Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri anak adalah melalui pendidikan nonformal, khususnya kegiatan olahraga bela diri karate. Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang berfungsi sebagai pelengkap dan pengembangan potensi individu sesuai kebutuhan masyarakat. Pendidikan nonformal memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, dan kegiatan yang bersifat praktis. Dalam konteks ini, kegiatan olahraga bela diri seperti karate menjadi salah satu bentuk pendidikan nonformal yang tidak hanya melatih kemampuan fisik, tetapi juga membentuk karakter dan mental peserta didik.
	Karate tidak hanya mengajarkan teknik pertahanan diri, tetapi juga menanamkan nilai disiplin, keberanian, tanggung jawab, dan pengendalian diri. Kegiatan latihan yang dilakukan secara teratur mampu membantu anak mengenali potensi dirinya serta membangun keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki (Suherman, 2018). Melalui proses latihan, anak belajar untuk menghadapi tantangan, bekerja keras, dan mengendalikan emosi dalam berbagai situasi. Pengalaman keberhasilan yang diperoleh selama latihan turut membantu meningkatkan konsep diri positif pada anak.
	Karate Kyokushinkai merupakan salah satu organisasi bela diri yang menekankan keseimbangan antara kekuatan fisik, mental, dan pembentukan karakter. Filosofi osu no seishin yang diterapkan dalam latihan mengajarkan semangat pantang menyerah, keberanian, dan ketekunan. Melalui latihan kihon, kata, kumite, ujian kenaikan tingkat, hingga pertandingan, anak-anak memperoleh pengalaman belajar langsung yang membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka (Suzuki, 2018). Selain itu, latihan karate juga membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab karena peserta didik dituntut untuk mematuhi aturan latihan dan menghormati pelatih maupun sesama peserta latihan.
	Karate Kyokushinkai Dojo Juanda yang berada di Delta Center Waru Kabupaten Sidoarjo menjadi salah satu tempat latihan yang aktif dalam membina anak-anak melalui kegiatan karate. Organisasi ini tidak hanya melatih kemampuan fisik peserta, tetapi juga memberikan pembinaan karakter melalui kedisiplinan, kerja sama, serta interaksi sosial yang positif antara pelatih dan peserta latihan. Hubungan sosial yang baik di dalam dojo membantu anak merasa diterima, dihargai, dan memiliki lingkungan belajar yang mendukung perkembangan mental maupun emosional mereka.
	Penelitian mengenai pengembangan kepercayaan diri anak melalui kegiatan bela diri masih penting untuk dilakukan karena kegiatan olahraga tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga perkembangan psikologis anak. Penelitian ini menjadi relevan untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana organisasi Karate Kyokushinkai dapat berperan sebagai media pendidikan nonformal yang efektif dalam membantu pengembangan kepercayaan diri anak. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan organisasi Karate Kyokushinkai sebagai sarana pengembangan kepercayaan diri anak di Delta Center Waru Kabupaten Sidoarjo.
METODE 
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam peranan organisasi Karate Kyokushinkai dalam mengembangkan kepercayaan diri anak. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data secara langsung melalui interaksi dengan subjek penelitian sehingga mampu menggambarkan fenomena sosial secara menyeluruh dan mendalam.
	Lokasi penelitian dilaksanakan di Karate Kyokushinkai Dojo Juanda yang berada di Delta Center Waru Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan lokasi dilakukan karena dojo tersebut aktif menyelenggarakan latihan karate bagi anak-anak serta memiliki program latihan yang terstruktur dalam pembentukan karakter dan pengembangan mental peserta didik. Selain itu, dojo ini juga memiliki jumlah anggota anak yang cukup banyak sehingga memudahkan peneliti dalam memperoleh data penelitian.
	Subjek penelitian terdiri dari pelatih karate serta anak-anak usia 6–12 tahun yang mengikuti latihan Karate Kyokushinkai. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam kegiatan latihan dan kemampuan memberikan informasi sesuai kebutuhan penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri atas pelatih utama dan beberapa peserta latihan yang aktif mengikuti kegiatan dojo.
	Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses latihan karate, interaksi antara pelatih dan peserta latihan, serta perilaku anak selama mengikuti kegiatan latihan. Melalui observasi, peneliti dapat memahami perubahan sikap dan perilaku anak terkait perkembangan rasa percaya diri mereka.
	Wawancara dilakukan secara mendalam kepada pelatih dan peserta latihan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka selama mengikuti latihan Karate Kyokushinkai. Wawancara digunakan untuk menggali data terkait kegiatan latihan yang dianggap mampu meningkatkan kepercayaan diri anak, bentuk dukungan yang diberikan pelatih, serta perubahan yang dirasakan anak setelah mengikuti latihan karate.
	Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan latihan, jadwal latihan, struktur organisasi dojo, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Data dokumentasi membantu memperkuat hasil observasi dan wawancara sehingga data penelitian menjadi lebih valid.
	Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan secara sistematis.
	Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara antara pelatih dan peserta latihan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memastikan validitas dan kredibilitas data penelitian sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Latihan Karate dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri Anak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan latihan Karate Kyokushinkai memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan kepercayaan diri anak. Kegiatan latihan seperti kihon, kata, kumite, ujian kenaikan sabuk, dan turnamen memberikan pengalaman belajar yang membantu anak menjadi lebih berani dan percaya terhadap kemampuan dirinya.
Latihan kihon membantu anak memahami teknik dasar karate melalui proses latihan yang dilakukan secara berulang. Anak belajar disiplin, fokus, dan percaya terhadap kemampuan fisiknya. Selain itu, latihan kata melatih konsentrasi, ketepatan gerakan, dan keberanian tampil di depan pelatih maupun teman latihan. Saat anak mampu menyelesaikan gerakan dengan baik, muncul rasa bangga dan keyakinan terhadap kemampuan diri.
Kegiatan kumite atau latihan pertarungan juga memberikan pengalaman penting dalam membangun mental anak. Anak belajar menghadapi lawan, mengendalikan emosi, dan menerima kemenangan maupun kekalahan secara sportif. Pengalaman tersebut membantu anak mengurangi rasa takut serta meningkatkan keberanian dalam menghadapi situasi baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wibowo (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas bela diri dapat meningkatkan kepercayaan diri melalui pengalaman keberhasilan dan keberanian menghadapi tantangan.
Selain itu, ujian kenaikan tingkat dan pertandingan menjadi momen penting dalam pengembangan kepercayaan diri anak. Ketika anak berhasil naik tingkat atau memperoleh prestasi dalam turnamen, mereka merasa dihargai dan memiliki kemampuan yang dapat dibanggakan. Pengalaman keberhasilan tersebut memperkuat konsep diri positif pada anak. Anak yang sebelumnya merasa takut tampil di depan umum mulai menunjukkan keberanian untuk memimpin pemanasan, memperagakan gerakan, hingga mengikuti kompetisi karate.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori belajar sosial Bandura (1997) yang menyatakan bahwa individu belajar melalui pengalaman langsung, pengamatan, dan penguatan positif dari lingkungan sekitar. Lingkungan dojo yang mendukung serta adanya penghargaan terhadap usaha anak membantu meningkatkan rasa percaya diri secara bertahap. Anak belajar dari contoh perilaku pelatih maupun senior di dojo sehingga mereka termotivasi untuk mengembangkan kemampuan diri secara lebih optimal.

Peran Pelatih dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak
Pelatih memiliki peranan penting dalam membentuk rasa percaya diri anak selama mengikuti latihan Karate Kyokushinkai. Berdasarkan hasil wawancara, pelatih tidak hanya mengajarkan teknik bela diri, tetapi juga memberikan motivasi, arahan, dan dukungan emosional kepada peserta latihan.
Pelatih memberikan contoh sikap disiplin, tanggung jawab, dan keberanian yang kemudian ditiru oleh anak-anak. Selain itu, pelatih juga memberikan pujian terhadap usaha dan perkembangan anak selama latihan berlangsung. Bentuk penguatan positif tersebut membuat anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkembang. Pelatih juga membantu anak yang merasa takut atau minder saat latihan maupun pertandingan. Pendampingan yang dilakukan secara sabar membantu anak lebih percaya diri dalam mencoba gerakan baru dan tampil di depan umum.
Dalam proses latihan, pelatih sering memberikan kesempatan kepada anak untuk memimpin pemanasan, memperagakan gerakan, atau membantu teman latihan lainnya. Kesempatan tersebut membuat anak merasa memiliki kemampuan dan tanggung jawab sehingga meningkatkan rasa percaya diri mereka. Anak menjadi lebih aktif dalam kegiatan latihan dan berani menunjukkan kemampuan di depan orang lain.
Temuan penelitian ini mendukung pendapat Putri dan Suryana (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan sosial yang positif dalam kegiatan olahraga dapat membantu perkembangan mental dan emosional anak. Pelatih menjadi figur penting yang berperan sebagai pembimbing sekaligus motivator dalam proses pembentukan karakter anak.

Perubahan Kepercayaan Diri Anak Setelah Mengikuti Karate Kyokushinkai
Anak-anak yang mengikuti latihan Karate Kyokushinkai mengalami berbagai perubahan positif dalam aspek sosial, emosional, dan perilaku. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, anak menjadi lebih berani berbicara di depan umum, lebih aktif berinteraksi dengan teman sebaya, serta lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan sekolah maupun lingkungan sosial.
Selain itu, anak juga menunjukkan peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Anak menjadi lebih mandiri, mampu mengendalikan emosi, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Pengalaman latihan yang menuntut ketekunan dan konsistensi membantu anak membentuk mental yang lebih kuat.
Perubahan lain terlihat pada kemampuan anak dalam menghadapi tantangan. Anak yang sebelumnya pemalu dan takut gagal menjadi lebih berani mencoba hal baru. Mereka juga mampu menerima kritik dan evaluasi dengan lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti latihan karate. Beberapa anak yang awalnya malu tampil di depan umum mulai menunjukkan keberanian mengikuti perlombaan maupun kegiatan sekolah lainnya.
Lingkungan sosial dalam dojo yang penuh dukungan turut memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan kepercayaan diri anak. Interaksi positif antara pelatih, senior, dan teman latihan menciptakan rasa aman dan nyaman bagi anak untuk berkembang. Anak merasa diterima dan dihargai dalam kelompok sehingga membantu membangun identitas diri yang positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Knowles (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi dalam lingkungan yang mendukung dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karate Kyokushinkai dapat menjadi sarana pendidikan nonformal yang efektif dalam membantu perkembangan karakter dan kepercayaan diri anak secara menyeluruh. Selain meningkatkan kemampuan fisik, karate juga membantu perkembangan sosial, emosional, dan mental anak sehingga mereka lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa organisasi Karate Kyokushinkai memiliki peranan penting sebagai sarana pengembangan kepercayaan diri anak di Delta Center Waru Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan latihan seperti kihon, kata, kumite, ujian kenaikan tingkat, dan turnamen memberikan pengalaman belajar yang mampu meningkatkan keberanian, disiplin, tanggung jawab, serta keyakinan anak terhadap kemampuan dirinya sendiri. Proses latihan yang dilakukan secara bertahap membantu anak belajar menghadapi tantangan dan mengurangi rasa takut dalam berinteraksi maupun tampil di depan umum. Pelatih memiliki peran yang sangat penting dalam proses pengembangan kepercayaan diri anak melalui pemberian motivasi, arahan, penguatan positif, dan dukungan emosional selama latihan berlangsung. Hubungan yang baik antara pelatih dan peserta latihan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan suportif sehingga anak merasa dihargai dan diterima dalam kelompok latihan. Temuan ini sesuai dengan teori belajar sosial Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa individu belajar melalui pengamatan, pengalaman langsung, dan penguatan dari lingkungan sosial. Selain itu, anak-anak yang mengikuti Karate Kyokushinkai mengalami perubahan positif dalam aspek sosial dan emosional, seperti lebih berani berbicara di depan umum, lebih aktif bersosialisasi, lebih disiplin, serta lebih mampu mengendalikan emosi dan menghadapi tantangan. Dengan demikian, Karate Kyokushinkai tidak hanya berfungsi sebagai tempat latihan bela diri, tetapi juga sebagai media pendidikan nonformal yang efektif dalam membentuk karakter dan meningkatkan kepercayaan diri anak secara menyeluruh.
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